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“Hard work beats talent when talent doesn’t work hard” 
-Tim Notke- 
 
“Semua barang yang kasat mata itu dapat dikerjakan oleh manusia” 
-H. Hartana- 
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PENGARUH PENGGUNAAN DUMMY VARIABLE  








Penggunaan dummy variable disarankan karena pada gejala penyakit 
kandungan yang memiliki kemungkinan nilai yang muncul lebih dari dua (non-
binary), ada kemungkinan tidak semua jenis kemunculannya terkait pada gejala 
penyakit kandungan lainnya sehingga perlu dilakukan pemecahan gejala agar 
nilainya menjadi binary dan gejala menjadi lebih spesifik. Dengan mengaplikasikan 
dummy variable, diharapkan dapat meningkatkan akurasi pada pendekatan 
probabilistik Naïve Bayes Classifier, karena asumsi indepedensi antar gejala 
penyakit terpenuhi. Selain Naïve Bayes classifier, Decission Tree juga umum 
digunakan dalam klasifikasi, salah satu metode Decission Tree adalah metode C4.5. 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan dummy variable dalam 
klasifikasi penyakit kandungan menggunakan metode C4.5. Dari hasil penelitian 
ini disimpulkan bahwa penggunaan dummy variable menghasilkan nilai rata-rata 
accuracy, precission, recall, dan F-measure yang stabil pada angka 87.2% pada 
pengujian k-fold cross validation dengan nilai k (5, 10, 15, 20, dan 25). Akan tetapi, 
penggunaan dummy variable mengurangi nilai rata – rata accuracy, precission, 
recall, dan f-measure secara berurutan dari 89.6%, 89.74%, 89.7%, dan 89.6% 
menjadi 87.2%, 87.2%, 87.2%, dan 87.2%. Selain itu, penggunaan dummy variable 
menspesifikasikan atribut gejala penyakit yang digunakan pada klasifikasi penyakit 
kandungan.  
 




C4.5 THE EFFECT OF USING DUMMY VARIABLE 









The use of dummy variables is recommended because the symptoms of the 
womb disease compounds that have the possible values that appear more than two 
(non-binary), there is a possibility that not all types of occurrence related to the 
disease symptoms as other content that needs to be done solving the symptoms so 
that the value to binary and symptoms become more specific. By applying the 
dummy variable, is expected to improve the accuracy of the probabilistic approach 
Naïve Bayes classifier, because the assumption of independency between the 
symptoms of the disease are met. Besides Naïve Bayes classifier, Decission Tree is 
also commonly used in classification, one of Decission Tree method is C4.5. This 
study discusses the effect of the use of dummy variables in the womb disease 
classification using C4.5. From the results of this study concluded that the use of 
dummy variables to produce an average value accuracy, precission, recall, and F-
measure which remained stable at 87.2% in testing k-fold cross validation with  
value of k (5, 10, 15, 20, and 25). However, the use of dummy variables reduces 
the average value of accuracy, precission, recall, and F-measure sequentially from 
89.6%, 89.74%, 89.7%, and 89.6% to 87.2%, 87.2%, 87.2% and 87.2%. Besides, 
the use of dummy variables to specify the attributes of disease symptoms used in 
the classification of disease womb. 
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